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ABSTRAK 

 
SULTHAN FIRDAUS AGUSTINO. Optimasi Isolasi Peptida Antimikroba 

Daun Pegagan (Centella asiatica L.) serta Aktivitas Antibakteri Terhadap 

Escherichia coli, Staphylococcus aureus. Dibimbing oleh POPI ASRI 

KURNIATIN dan WARAS NURCHOLIS. 

Peptida antimikroba (AMP) menjadi solusi dari masalah serius resistensi 

antibiotik yang dihadapi dunia medis. Tanaman yang diuji adalah pegagan karena 

memiliki aktivitas antibakteri yang baik. Penelitian ini bertujuan melakukan 

optimasi ekstraksi AMP pegagan dan menguji aktivitas antibakterinya. Perangkat 

Design Expert 13 digunakan untuk menentukan kondisi optimum ekstraksi. Kondisi 

optimum yang diperoleh diantaranya rasio pelarut:sampel 1:5, konsentrasi asam 

asetat 2%, dan waktu ekstraksi 2,5 jam dengan %RSE sebesar -1,39%. Ekstrak  

pegagan dilanjutkan fraksinasi ammonium sulfat, SDS-PAGE dan aktivitas 

antibakteri. Fraksinasi memekatkan konsentrasi protein dari 216,923 µg/mL hingga 

248,245 µg/mL. Elektroforegram SDS-PAGE menunjukkan beberapa pita tipis 

pada rentang 10–15 kDa dan satu pita tebal 20–25 kDa yang mengindikasikan 

protein yang mengandung AMP memiliki konsentrasi kecil. Ekstrak protein 

fraksinasi diuji aktivitas antibakterinya terhadap Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus. Ekstrak fraksinasi memiliki aktivitas pada E. coli sebesar 

3,1–4,7 mm, namun tidak terdapat aktivitas terhadap S. aureus. Pegagan memiliki 

AMP potensial dalam konsentrasi yang kecil dan aktivitas antibakteri yang lemah. 

 

Kata kunci: daun pegagan, elektroforesis, konsentrasi protein, peptida antimikroba 

 

ABSTRACT 
 

Optimization of Antimicrobial Peptide Isolation from Gotu Kola Leaves and 

Its Antibacterial Activity Against Escherichia coli, Staphylococccus aureus. 

Supervised by POPI ASRI KURNIATIN and WARAS NURCHOLIS. 

 Antimicrobial peptides (AMPs) offer a potential solution to the growing 

issue of antibiotic resistance in the medical field. This study focused on gotu kola 

(Centella asiatica), a plant known for its antibacterial properties. The research 

aimed to optimize AMP extraction from gotu kola and evaluate its antibacterial 

activity. Design Expert 13 was used to determine the optimal extraction conditions, 

which included a solvent-to-sample ratio of 1:5, 2% acetic acid concentration, and 

an extraction time of 2.5 hours, with an %RSE of -1,39%. The extract was further 

processed using ammonium sulfate fractionation, followed by SDS-PAGE and 

antibacterial activity testing. Fractionation increased the protein concentration from 

216,923 µg/mL to 248,245 µg/mL. SDS-PAGE electropherogram revealed faint 

bands in the 10–15 kDa range and a width band in the 20–25 kDa, indicating low 

AMP-containing protein concentrations. Antibacterial tests showed inhibition 

zones of 3,1–4.7 mm against Escherichia coli, but no activity against 

Staphylococcus aureus. These findings suggest that gotu kola contains AMPs in 

small concentrations with weak antibacterial activity. 
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